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Abstract
This research aim of this research is to analyze the effectiveness of the
implementation of the QRIS digital payment system in increasing their business
sales. This is a field study employing a descriptive qualitative research method. The
subjects of this research are micro and small business actors in the city of Pariaman,
specifically in the district of Central Pariaman. Data collection techniques in this
research include observation, interviews, and documentation.
Keywords: Effectiveness, QRIS, Micro and Small Enterprises

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas implementasi pembayaran
digital Kris dalam meningkatkan penjualan usaha mereka. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Adapun subjek dalam penelitian adalah pelaku usaha mikro dan kecil di kota
pariaman kecamatan pariaman tengah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Kata kunci : Efektivitas, QRIS,Usaha Mikro Dan Kecil

I.  Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital di bidang industri informasi yang maju ini
akan membantu pertumbuhan ekonomi digital dan percepatan inklusi keuangan
suatu negara. Salah satu bentuk pengimplementasian antara teknologi infomasi
dengan pertumbuhan ekonomi digital adalah pembayaran transaksi secara non-
tunai. Menurut data laporan Bank Indonesia ada 14 penyelenggara jasa sistem
pembayaran yang telah memperoleh persetujuan untuk melakukan kegiataan
transaksi secara non-tunai. Ada 14 dari pihak perbankan. Bentuk-bentuk inovasi
pada sistem pembayaran non-tunai adalah kartu debit atau ATM, kartu kredit,
wesel, cek, bank account dan uang elektronik. Berdasarkan data dari Bank
Indonesia di tahun 2019, pemegang tren pembayaran non-tunai adalah uang
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elektronik sebanyak 95,75 triliun yang telah meningkat dari tahun sebelumnya
pada tahun 2018 dengan transaksi 60,00 triliun. Tingginya angka penggunaan
uang elektronik untuk pembayaran non-tunai disebabkan banyaknya produk uang
elektronik yang diterbitkan berupa; kartu e-money yang berbasis chip dan berbasis
server, seperti: aplikasi e-wallet, bank account

QRIS (Quick Response Code Indonesia Standart) merupakan Standar QR Code
yang diluncurkan oleh Bank Indonesia (BI) dan Asosiasi Sistem Pembayaran
Indonesia (ASPI) yang hadir sebagai solusi dari beragamnya jenis pembayaran
digital yaitu dengan menyatukan berbagai macam jenis QR code. QRIS hadir
dengan tujuan untuk menstandardkan pembayaran melalui QR Code sehingga
memudahkan siapapun dalam melakukan transaksi digital dengan tingkat
keamanan yang lebih baik. QRIS diluncurkan dengan sudah menggunakan
standarisasi Internasional EMV Co yang merupakan suatu lembaga yang dapat
Menyusun standard internasional QR Code untuk sistemasi pembayaran.
Penggunaan QR Code yaitu dengan scanning kode yang tersedia (QR Code) pada
merchant lalu memasukkan nominal yang hendak dikirim lalu mengisi pin
keamanan dan tahap terakhir mengkonfirmasi pembayaran kepada pihak
penyedia barang maupun jasa

Kota Pariaman diresmikan sebagai kota otonom oleh Menteri Dalam Negeri,
Hari Sabarno pada tanggal 2 Juli 2002, berdasarkan UU Nomor 12 Tahun 2002
tentang pembentukan Kota Pariaman di Provinsi Sumatra Barat. Sebelumnya kota
ini berstatus kota administratif dan menjadi bagian dari kabupaten Padang
Pariaman. Kota Pariaman adalah kota kecil yang sedang berkembang, yang saat ini
sedang gencar melakukan pembangunan infrakstrutur, Seperti infrastruktur
wisata, revitalisasi pasar,dan lain-lain. Dengan adanya pembangunan ini, potensi
PAD khususnya pajak dan retribusi daerah Kota Pariaman juga akan meningkat
dan berperan positif dalam pembangunan Kota Pariaman selain dari dana
perimbangan dari pusat.

Namun dalam penerapan pembayaran digital QRIS bagi usaha mikro dan
kecil di kota pariaman masih tergolong sedikit berdasarkan statement dari pimpinan
cabang bank nagari pariaman jumlah merchant yang menggunakan pembayaran
digital QRIS per desember 2020 hanya 307 merchant dengan jumlah transaksi
sebesar 2.049 kali dengan nominal Rp295 Juta Rupiah, Meskipun terjadi
peningkatan jumlah usaha mikro dan kecil (UMK) di Kota Pariaman, implementasi
QRIS sebagai metode pembayaran belum berkembang secara keseluruhan pada
pelaku UMK, peneliti juga menilai kurangnya informasi yang didapatkan para pelaku
usaha mikro dan kecil di kota pariaman tentang pembayaran digital QRIS sehingga
penerapannya tidak sesuai harapan dan terdapat kendala oleh pedagang usaha
mikro dan kecil tentang penggunaan Pembayaran digital QRIS di kota pariaman.
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Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan para pengusaha mikro dan
kecil di kota Pariaman masih menghadapi hambatan dalam transaksi digital yang
makin canggih seperti pembayaran digital QRIS dan kurangnya pengetahuan
pengusaha dalam transaksi digital tersebut, berdasarkan uraian latar belakang
tersebut menjadikan peneliti tertarik mengambil tema ini dengan judul “analisis
efektivitas implementasi sistem pembayaran QRIS (quick response code indonesian
standard) dalam meningkatkan penjualan usaha mikro dan kecil di kota Pariaman”.
Dengan rumusan masalah tersebut apakah implementasi pembayaran digital QRIS
sudah efektif dalam meningkatkan penjualan usaha Mikro dan Kecil di kota
Pariaman.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat sebuah
gambaran mengenai fakta, sifat dan juga berhubungan dengan fenomena yang
diselidiki. Sedangkan penelitian kualitatif bertujuan agar mendeskripsikan
permasalahan dengan lebih jelas, metode ini merupakan penelitian yang
digunakan untuk meneliti objek yang alami, sehingga dapat menyesuaikan diri dan
banyak pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi peneliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis pengetahuan pelaku usaha mikro dan kecil di kota pariaman
mengenai sistem pembayaran digital QRIS (Quick Response Code Indonesian
Standard).

Untuk mengetahui hasil dari penelitian mengenai pengetahuan pelaku
usaha mikro dan kecil di kota pariaman mengenai sistem pembayaran digital
QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) peneliti akan menguraikan
beberapa penyajian data dari hasil wawancara dengan narasumber. Untuk lebih
jelasnya peneliti akan memaparkan uraian mengenai subjek penelitian dan
keterangan yang peneliti dapati ketika mewawancarai narasumber.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak dede yurianto
sebagai pemilik usaha fotokopi fitri Y, bapak Hanafi pemilik toko a3 komputer
dan ibu azura pemilik kedai rahmat serta 9 informan lainya Peneliti
menanyakan

“Darimana bapak ibu mendapatkan informasi mengenai pembayaran digital
QRIS?’ lalu mereka rata-rata menjawab

“saya mengetahui tentang QRIS ini, melalui penawaran yang diberikan oleh
pihak Bank Nagari, BNI, dan PosPay. Mereka menjelaskan kepada peneliti berbagai
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keuntungan menggunakan QRIS, termasuk kemudahan dan keamanan dalam
bertransaksi tanpa tunai. Informasi yang disampaikan dari pihak bank-bank
tersebut sangat membantu dalam memahami manfaat dan proses penerapan
QRIS di usaha kami, sehingga kami dapat menyediakan metode pembayaran yang
lebih modern dan efisien bagi pelanggan kami”

Penliti menarik kesimpulan dari pertanyaan diatas menunjukkan bahwa
pelaku usaha mikro dan kecil di Kota Pariaman memiliki pemahaman yang
cukup baik mengenai sistem pembayaran digital QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard). Berdasarkan wawancara dengan berbagai narasumber,
sebagian besar responden memperoleh informasi mengenai QRIS melalui
penawaran yang diberikan oleh Bank Nagari, BNI, dan PosPay.

Pihak bank-bank tersebut telah memberikan penjelasan yang mendalam
mengenai manfaat QRIS, seperti kemudahan dan keamanan dalam transaksi
tanpa tunai. Informasi ini sangat membantu pelaku usaha dalam memahami
dan menerapkan QRIS di usaha mereka, memungkinkan mereka untuk
menawarkan metode pembayaran yang lebih modern dan efisien kepada
pelanggan.

Secara keseluruhan, dukungan informasi dari lembaga keuangan terbukti
memainkan peran krusial dalam meningkatkan pengetahuan dan adopsi QRIS di
kalangan pelaku usaha mikro dan kecil di Kota Pariaman, yang pada gilirannya
dapat memperbaiki efisiensi transaksi dan kepuasan pelanggan di sektor usaha
tersebut.

2. Analisis kendala yang dihadapi pelaku usaha mikro dan kecil di kota pariaman
dalam penerapan pembayaran digital QRIS?

Untuk mengetahui hasil dari penelitian mengenai kendala yang dihadapi
pelaku usaha mikro dan kecil di kota pariaman dalam penerapan pembayaran
digital QRIS peneliti akan menguraikan beberapa penyajian data dari hasil
wawancara dengan narasumber. Untuk lebih jelasnya peneliti akan
memaparkan uraian mengenai subjek penelitian dan keterangan yang peneliti
dapati ketika mewawancarai narasumber.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Hanafi sebagi
pemilik Toko A3 komputer dengan pertanyaan Apa saja kendala yang bapak
hadapi selama penggunaan sistem pembayaran digital gris ini? Lalu beliau
menjawab

“Kendala yang saya alami saat pengajuan pendaftaran dek, kode qr saya
dari pihak bank BNI sangat lama diproses, kira-kira saya menunggu 2 bulan jadi
saat itu saya mengajukan juga di Bank nagari lalu di Bank nagari satu minggu udah
selesai jadi saat ini saya menggunakan dua QRIS dari dua bank yang berbeda” Lalu
selanjutnya saya menanyakan kepada bapak afdal Rasyid sebagai pemilik usaha
minum qyu dengan pertanyaan yang sama, ia menjawab
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“Saya menggunakan QRIS sudah satu setengah tahun permasalahan
yang saya rasakan yang pertama itu adanya potongan admin yang kedua
pencairan tidak bisa dilakukan secara langsung harus menunggu 1x24 jam, lalu
permasalahan jaringan internet konsumen terkadang paket data konsumen habis
jadi tidak bisa melakukan pembayaran, hanya itu saja yang mungkin yang saya
rasakan selama menggunakan QRIS ini dek” dan saya menanyakan juga kepada 10
objek penelitian saya tetapi mereka menjawab tidak ada kendala selama
menggunakan pembayaran digital QRIS.”

Kesimpulan dari pertanyaan mengenai kendala yang dihadapi pelaku
usaha kecil di kota Pariaman dalam penerapan pembayaran digital QRIS
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha tidak mengalami masalah
signifikan dalam penggunaannya. Kendala yang muncul lebih banyak bersifat
teknis dan administrasi, seperti proses pendaftaran yang lambat di beberapa
bank dan biaya administrasi serta pencairan dana yang memerlukan waktu.
Meski demikian, sebagian besar pelaku usaha mampu mengatasi kendala ini
dan tetap menggunakan QRIS sebagai opsi pembayaran.

3. Analisis efektivitas implementasi pembayaran digital QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standard) dalam meningkatkan penjualan usaha mikro dan
kecil di kota pariaman.

Untuk mengetahui hasil dari penelitian mengenai Bagaimana efektivitas
implementasi pembayaran digital QRIS (Quick Response Code Indonesian
Standard) dalam meningkatkan penjualan usaha mereka peneliti akan
menguraikan beberapa penyajian data dari hasil wawancara dengan
narasumber. Untuk lebih jelasnya peneliti akan memaparkan uraian mengenai
subjek penelitian dan keterangan yang peneliti dapati ketika mewawancarai
narasumber
Untuk menilai efektivitas atau tidak sebuah program menurut Sutrisno Ada
Lima indikator efektivitas, penulis membuat 5 pertanyaan dari 5 indikator
tersebut, Pertanyaan nya sebagai berikut:

1. Pemahaman Program

Peneliti menanyakan kepada seluruh informan Penelitian Dengan
pertanyaan “Bagaimana cara bapak ibu memahami cara kerja dan manfaat
sistem pembayaran digital QRIS ini untuk usaha?” Seluruh Narasumber rata-
rata menjawab
“saya cukup memahami cara kerja dan manfaat sistem pembayaran digital
QRIS. Kami telah mengikuti pelatihan singkat yang diberikan oleh bank dan
mendapatkan panduan tertulis yang sangat membantu.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan penelitian
terkait pemahaman mereka tentang cara kerja dan manfaat sistem
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pembayaran digital QRIS untuk usaha, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
narasumber merasa cukup memahami cara kerja dan manfaat QRIS.
Mereka menyatakan bahwa pelatihan singkat yang diberikan oleh bank,
serta panduan tertulis yang disediakan, sangat membantu dalam
meningkatkan pemahaman mereka mengenai sistem tersebut. Pelatihan
dan panduan tersebut memungkinkan para informan untuk
mengaplikasikan QRIS dalam usaha mereka dengan lebih efektif.

Tepat Sasaran

Peneliti menanyakan kepada seluruh informan Penelitian Dengan
pertanyaan “Apakah penggunaan QRIS dalam transaksi sehari-hari di usaha
bapak ibu mencapai target yang harapkan dalam meningkatkan penjualan?”

Peneliti menanyakan kepada bapak Roni Harianto sebagai pemilik
CS Mart menurut beliau penggunaan QRIS sangat menunjang dalam
peningkatan penjualan usaha “terkadang dalam satu kali transaksi ada yang
sampe 1 juta lebih dek”

Hal tersebut juga dikuatkan oleh ibu Mira pemilik usaha dr chicken
menyebutkan cukup efektif dalam meningkatkan penjualan usaha mereka
sedangkan ibu kalisya pemilik usaha manggo thai memberikan jawaban
orang-orang lebih dominan menggunakan pembayaran tunai atau cash
sedangkan bapak afdal Rasyid pemilik usaha minum qyu menyebutkan
“omset saya sama saja tidak ada peningkatan dan penurunan.”

Berdasarkan wawancara dengan beberapa pemilik usaha terkait
penggunaan sistem pembayaran digital QRIS, diperoleh pandangan yang
bervariasi mengenai efektivitas QRIS dalam mendukung peningkatan
penjualan. Bapak Roni Harianto (CS Mart) dan Ibu Mira (Dr Chicken)
merasakan peningkatan penjualan yang signifikan dengan QRIS, di mana
dalam satu transaksi bisa mencapai lebih dari 1 juta rupiah dan secara
umum meningkatkan efisiensi pembayaran. Namun, Ibu Kalisya (Manggo
Thai) menyebutkan bahwa pelanggannya lebih dominan menggunakan
pembayaran tunai, menunjukkan preferensi yang masih beragam terhadap
metode pembayaran. Sementara itu, Bapak Afdal Rasyid (Minum Qyu)
menyatakan bahwa omzet usahanya tidak mengalami perubahan dengan
penggunaan QRIS, yang mengindikasikan bahwa efektivitas QRIS dapat
bervariasi tergantung pada jenis usaha dan kondisi pasar. Secara
keseluruhan, QRIS memiliki potensi untuk meningkatkan penjualan dan
efisiensi transaksi, namun penerimaan dan dampaknya berbeda-beda antar
usaha.

. Tepat Waktu

Peneliti menanyakan kepada seluruh informan penelitian "Apakah proses
implementasi QRIS di usaha bapak ibu dilakukan tepat waktu?”
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Ibu azura sebagai pemilik ke kedai rahmat menjawab ia sudah
menggunakan pembayaran digital gris selama 2 tahun jadi penerapan QRIS
tidak terlalu ketinggalan dengan pesaing nya sedangkan ibu Sherly pemilik
Kinara bakery baru menggunakan sistem pembayaran digital Kris dalam
jangka waktu 1 tahun sehingga ia merasa telat karena penerapan QRIS sudah
dilakukan sejak 2019.

Berdasarkan wawancara mengenai proses implementasi QRIS di
usaha, terlihat bahwa ada perbedaan dalam waktu penerapan antara
pemilik usaha. Ibu Azura, pemilik Kedai Rahmat, telah menggunakan QRIS
selama 2 tahun dan merasa tidak ketinggalan dengan pesaingnya,
menunjukkan bahwa implementasi QRIS di usahanya dilakukan tepat
waktu. Sebaliknya, Ibu Sherly, pemilik Kinara Bakery, baru menggunakan
sistem pembayaran digital QRIS dalam setahun terakhir dan merasa
terlambat karena QRIS sudah diterapkan sejak 2019. Dari wawancara ini,
dapat disimpulkan bahwa meskipun ada usaha yang berhasil mengadopsi
QRIS tepat waktu, ada juga yang merasa tertinggal dalam mengikuti
perkembangan teknologi pembayaran digital.

4. Tercapianya Tujuan
Peneliti menanyakan kepada seluruh informan penelitian "Apakah tujuan
utama bapak ibu dalam menggunakan QRIS, seperti peningkatan penjualan
dan kemudahan transaksi, telah tercapai?"
Pernyataan oleh bapak Hanafi sebagai pemilik toko A3 komputer
menyebutkan QRIS “alhamdulillah dek sejak menggunakan pembayaran QRIS
mempermudah Bapak dan konsumen dalam bertransaksi” dan pernyataan
tersebut dikuatkan oleh ibu Mira sebagai pemilik usaha Dr chicken yang
menyebutkan “pembayaran menggunakan QRIS cukup efektif yang ibu
rasakan ilham”
Berdasarkan wawancara dengan para informan penelitian mengenai
pencapaian tujuan utama penggunaan QRIS, seperti peningkatan penjualan
dan kemudahan transaksi, dapat disimpulkan bahwa tujuan tersebut telah
tercapai. Bapak Hanafi, pemilik Toko A3 Komputer, menyatakan bahwa
sejak menggunakan QRIS, transaksi menjadi lebih mudah bagi dirinya dan
konsumen. Pernyataan ini didukung oleh Ibu Mira, pemilik usaha Dr
Chicken, yang menyebutkan bahwa pembayaran menggunakan QRIS cukup
efektif. Oleh karena itu, penggunaan QRIS telah berhasil mencapai tujuan
utamanya dalam mempermudah transaksi dan meningkatkan efektivitas
pembayaran bagi para pelaku usaha.

5. Perubahan Nyata
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Peneliti menanyakan kepada seluruh informan penelitian apakah bapak ibu
merasakan perubahan dalam penjualan dan efisiensi operasional usaha
sejak menggunakan QRIS?"

Jawaban dari ibu azura pemilik kedai Rahmat menyebut
“Alhamdulillah adanya peningkatan penjualan oleh konsumen selama
transaksi ilham” dan bang Roni Hariyanto sebagai pemilik CS Smart
menyebutkan penggunaan QRIS menunjukkan tanda yang positif di mana
terjadi keseimbangan antara pembayaran tunai cash dan pembayaran Qris
namun ada juga ibu khalisya sebagai pemilik manggo thai menyebutkan
orang-orang lebih dominan menggunakan pembayaran cash karena lebih
simpel namun ada juga pendapat dari bapak Afdhal Rasyid yang
menyebutkan omset saya sama saja setelah dan sebelum menggunakan QRIS

Berdasarkan wawancara dengan para informan penelitian mengenai

perubahan dalam penjualan dan efisiensi operasional usaha sejak
menggunakan QRIS, terdapat variasi pengalaman di antara para pemilik
usaha. Ibu Azura, pemilik Kedai Rahmat, menyatakan bahwa ada
peningkatan penjualan sejak menggunakan QRIS. Bang Roni Hariyanto,
pemilik CS Mart, mengamati tanda-tanda positif dengan adanya
keseimbangan antara pembayaran tunai dan QRIS. Namun, Ibu Khalisya,
pemilik Manggo Thai, menyebutkan bahwa pelanggannya masih lebih
dominan menggunakan pembayaran tunai karena dianggap lebih simpel.
Bapak Afdhal Rasyid, pemilik Minum Qyu, menyatakan bahwa omset
usahanya tidak mengalami perubahan setelah menggunakan QRIS. Dari
hasil wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan QRIS
memberikan dampak positif bagi beberapa usaha dengan meningkatkan
penjualan dan efisiensi operasional, meskipun ada juga usaha yang tidak
merasakan perubahan signifikan atau masih menghadapi preferensi
pelanggan yang cenderung memilih pembayaran tunai.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang telah peneliti lakukan
terkait Analisis Efektivitas Implementasi Sistem Pembayaran Digital QRIS (Quick

Response Code Indonesian Standart) Dalam Meningkatkan Penjualan Usaha Mikro

dan Kecil Di Kota Pariaman dapat peneliti simpulkan, yaitu:

1. Pengetahuan Pelaku Usaha :Pelaku usaha mikro dan kecil di Kota Pariaman
memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai QRIS. Mayoritas responden
memperoleh informasi melalui penawaran yang diberikan oleh Bank Nagari,
BNI, dan PosPay. Penjelasan mengenai manfaat QRIS dari pihak bank, seperti
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kemudahan dan keamanan transaksi tanpa tunai, sangat membantu dalam
memahami dan menerapkan QRIS di usaha mereka.
Kendala Penerapan QRIS Sebagian besar pelaku usaha tidak mengalami
masalah signifikan dalam penggunaan QRIS. Kendala yang muncul lebih
banyak bersifat teknis dan administratif, seperti proses pendaftaran yang
lambat di beberapa bank dan biaya administrasi serta pencairan dana yang
memerlukan waktu. Meskipun demikian, sebagian besar pelaku usaha mampu
mengatasi kendala ini dan tetap menggunakan QRIS sebagai opsi
pembayaran.
Efektivitas Implementasi QRIS: Penggunaan QRIS memiliki dampak yang
bervariasi antar usaha dalam meningkatkan penjualan dan efisiensi
operasional. Beberapa pemilik usaha, seperti Bapak Roni Harianto dan Ibu
Mira, merasakan peningkatan penjualan yang signifikan dan efisiensi
pembayaran. Namun, ada juga yang tidak merasakan perubahan signifikan,
seperti Bapak Afdhal Rasyid dan Ibu Khalisya, yang mengamati preferensi
pelanggan masih cenderung memilih pembayaran tunai.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan sebelumnya,
maka diberikan saran sebagai berikut :
Peningkatan Sosialisasi dan Pelatihan: Bank dan lembaga keuangan perlu
terus meningkatkan sosialisasi dan pelatihan mengenai QRIS kepada pelaku
usaha mikro dan kecil, terutama bagi yang belum sepenuhnya memahami
manfaat dan cara penggunaannya
Perbaikan Proses Administrasi: Proses pendaftaran dan administrasi QRIS
perlu diperbaiki agar lebih cepat dan efisien. Bank harus memastikan bahwa
layanan mereka dapat memenuhi kebutuhan pelaku usaha dengan segera.
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